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Abstract 

Mosque youth organizations play a significant role in supporting various religious, social, and com-

munity activities. However, activity management and financial administration are still carried out 

conventionally, causing problems such as low efficiency, lack of transparency, and difficulties in de-

cision-making. This study aims to design a web-based information system for mosque youth activities 

(KORMA) using the Laravel Filament framework, integrated with activity and financial management. 

The system also implements the Simple Additive Weighting (SAW) method to assist in determining 

activity priorities based on several criteria, including time proximity, category, popularity, time suit-

ability, and the quality of activity descriptions. The research methodology applied is system develop-

ment with implementation and testing stages. The results of the study indicate that the system is able 

to improve efficiency in activity management, provide clear financial records, and generate objective 

activity priority rankings. The SAW method has proven to support decision-making in a structured 

and measurable manner. It is expected that this system can enhance the effectiveness and accounta-

bility of mosque youth organizations. 
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Abstrak 

Remaja masjid memainkan peranan yang signifikan dalam mendukung berbagai aktivitas keagamaan, 

sosial, dan masyarakat. Namun, pengaturan kegiatan serta manajemen keuangan masih dilaksanakan 

secara konvensional, yang menyebabkan munculnya masalah seperti rendahnya efisiensi, kurangnya 

transparansi, dan kesulitan dalam membuat keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem informasi untuk kegiatan remaja masjid yang berbasis web (KORMA) dengan menggunakan 

framework Laravel Filament yang terintegrasi dalam manajemen kegiatan dan keuangan. Sistem ini 

juga mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu dalam 

menetapkan prioritas kegiatan berdasarkan beberapa kriteria, termasuk waktu kedekatan, kategori, 

popularitas, kesesuaian waktu, dan kualitas deskripsi kegiatan. Metodologi penelitian yang 

diterapkan adalah pengembangan sistem dengan langkah-langkah implementasi dan pengujian. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi dalam manajemen 

kegiatan, menyediakan pencatatan keuangan yang jelas, serta menghasilkan peringkat prioritas 

kegiatan yang bersifat objektif. Metode SAW terbukti membantu dalam proses pengambilan 

keputusan dengan cara yang terstruktur dan terukur. Diharapkan sistem ini dapat meningkatkan 

efektivitas dan akuntabilitas dari organisasi remaja masjid. 

Kata kunci: sistem informasi; laravel filament; remaja masjid; SAW; sistem berbasis web 
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1. PENDAHULUAN 

Remaja masjid merupakan bagian dari 

struktur organisasi masjid yang memiliki peran 

strategis dalam mendukung kegiatan keagamaan, 

sosial, dan kemasyarakatan. Selain sebagai 

wadah pembinaan generasi muda, remaja masjid 

juga berperan sebagai pendukung utama dalam 

penyelenggaraan berbagai aktivitas masjid yang 

melibatkan partisipasi anggota dan masyarakat. 

Dalam praktiknya, pengelolaan kegiatan dan 

keuangan remaja masjid masih banyak dilakukan 

secara manual dan belum terintegrasi. Proses 

perencanaan kegiatan, pencatatan program, 

hingga penyusunan laporan keuangan umumnya 

hanya dikelola oleh pengurus inti, sehingga 

menimbulkan keterlambatan penyampaian 

informasi serta rendahnya transparansi dan 

akuntabilitas laporan kepada jamaah dan donatur 

[1]. 

Pencatatan transaksi keuangan remaja 

masjid yang masih menggunakan media 

konvensional berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan dan kesulitan dalam 

pengelolaan data keuangan secara berkelanjutan 

[2]. Kondisi tersebut dapat berdampak pada 

menurunnya tingkat kepercayaan jamaah 

terhadap pengelolaan dana kegiatan masjid [3]. 

Selain permasalahan keuangan,dokumentasi 

kegiatan remaja masjid yang belum terdigitalisa

si juga membatasi partisipasi anggota dalam 

pengembangan program kerja organisasi [4]. Hal 

ini menyebabkan potensi ide dan kreativitas 

anggota remaja masjid belum dapat dimanfaatka

n secara optimal. 

Perkembangan teknologi informasi 

mendorong perlunya penerapan sistem informasi 

digital dalam pengelolaan organisasi remaja 

masjid. Sistem informasi berperan sebagai sarana 

pencatatan administratif sekaligus media 

komunikasi internal yang mendukung 

transparansi dan efisiensi pengelolaan organisasi 

[5]. Tanpa dukungan sistem informasi yang 

memadai, laporan kegiatan dan keuangan 

berisiko tidak terdokumentasi dengan baik dan 

dapat menurunkan tingkat kepercayaan jamaah 

[6]. 

Penelitian Almansah menunjukkan 

bahwa metode manual dalam pengelolaan 

organisasi masjid belum mampu memenuhi 

kebutuhan jangka panjang dan cenderung 

menghambat efektivitas organisasi [7]. Oleh 

karena itu, penerapan sistem informasi berbasis 

digital menjadi kebutuhan penting dalam 

mendukung tata kelola organisasi masjid yang 

lebih baik. 

Digitalisasi pengelolaan keuangan masjid 

terbukti mampu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana, sehingga 

memperkuat kepercayaan jamaah terhadap 

pengurus masjid [8]. Selain itu, transformasi 

organisasi Islam di era digital menuntut 

pemanfaatan teknologi informasi secara terarah 

dan berkelanjutan agar organisasi mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman [9]. 

Sejalan dengan penelitian ini, beberapa studi 

di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi berbasis web pada pengelolaan 

keuangan dan kegiatan masjid, termasuk 

organisasi remaja masjid, mampu meningkatkan 

efektivitas administrasi serta ketertiban 

pencatatan data secara signifikan. Sistem 

berbasis web membantu pengurus remaja masjid 

dalam mengelola kegiatan dan keuangan secara 

terstruktur serta menghasilkan laporan yang lebih 

sistematis dan mudah dipahami [10]. 

Selain itu, penggunaan sistem informasi 

manajemen berbasis web mempermudah 

pengarsipan data kegiatan dan transaksi 

keuangan remaja masjid. Data yang tersimpan 

secara terpusat mendukung proses evaluasi 

kegiatan dan pelaporan kepada pengurus masjid 

maupun jamaah secara lebih transparan dan 

efisien [11]. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 

digitalisasi pengelolaan masjid dan remaja 

masjid berdampak positif terhadap peningkatan 

kepercayaan jamaah, khususnya dalam 

pengelolaan dana dan pelaksanaan kegiatan. 

Sistem informasi yang terkomputerisasi 

memungkinkan penyajian laporan yang lebih 

akurat, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabk

an [12]. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

https://ojs.sains.ac.id/index.php/Jikomti
https://sains.ac.id/


JIKOMTI: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi   

e- ISSN: 3089-2996 

Vol. 3 No. 1, Mei 2026                                          

                                                                                                             

11 
Website: https://ojs.sains.ac.id/index.php/Jikomti 

  https://sains.ac.id/ 

organisasi keagamaan dinilai relevan dengan 

kebutuhan era digital karena mendukung 

transparansi, akuntabilitas, serta keberlanjutan 

pengelolaan kegiatan remaja masjid [13]. 

Sejalan dengan penelitian ini, dalam proses 

membuat keputusan tentang kegiatan remaja di 

masjid, metode yang dapat diukur dan objektif 

juga diperlukan. Simple Additive Weighting 

(SAW), metode dalam Sistem Pendukung Kepu-

tusan (SPK), digunakan. SAW normalisasi nilai, 

memberikan bobot pada setiap kriteria, dan 

menghitung nilai preferensi untuk menghasilkan 

peringkat alternatif terbaik [14]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini mengusulkan pengembangan 

sistem informasi kegiatan remaja masjid berbasis 

web yang mendukung pengelolaan kegiatan dan 

keuangan secara terintegrasi. Sistem ini 

menyediakan fitur usulan kegiatan dengan 

penilaian skala prioritas, pencatatan kas masuk 

dan keluar secara real-time, serta laporan digital 

siap cetak (PDF). Selain itu, sistem dilengkapi 

fitur donasi daring yang terintegrasi dengan 

payment gateway untuk mempermudah jamaah 

dan donatur dalam menyalurkan dana secara 

aman dan efisien. Pemanfaatan framework 

Laravel Filament diharapkan mampu 

menghasilkan sistem yang modern dan sesuai 

dengan kebutuhan organisasi remaja masjid di 

era digital. 

2. METODE 

Metodologi penelitian ini memberikan pen-

jelasan tentang metode yang digunakan untuk 

membuat sistem informasi kegiatan remaja di 

masjid yang berbasis web. Metode System Devel-

opment Life Cycle (SDLC) model Waterfall 

digunakan dalam penelitian. SDLC adalah model 

pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari 

tahapan yang saling terkait dan berurutan di 

mana setiap tahapan harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahapan berikutnya, yang 

menghasilkan keluaran yang membentuk dasar 

untuk proses berikutnya [15]. Model Waterfall 

dipilih karena sesuai untuk penelitian dengan 

kebutuhan sistem yang dapat diidentifikasi sejak 

awal serta membutuhkan dokumentasi yang jelas 

dan proses pengujian yang sistematis guna 

menjamin kualitas sistem informasi yang 

dikembangkan. 

Studi pendahuluan, pengumpulan data, 

pengembangan sistem, pengujian, dan evaluasi 

dan perbaikan adalah tahapan penelitian yang 

dilakukan. Gambar 2.1 menunjukkan diagram 

alir langkah-langkah penelitian yang dilakukan. 

Metode ini memungkinkan proses pengem-

bangan sistem dilakukan secara sistematis dan 

terstruktur, yang menghasilkan sistem informasi 

yang memenuhi kebutuhan organisasi remaja 

masjid [16]. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1. Studi Pendahuluan 

Studi awal dilaksanakan untuk memahami 

situasi manajemen kegiatan serta keuangan 

remaja masjid yang masih dilakukan secara 

manual dan belum terhubung satu sama lain, 

sehingga dapat memunculkan isu dalam 

keteraturan data, kejelasan, dan tanggung jawab 

organisasi. Dalam fase ini juga dilakukan 

pengenalan kebutuhan para pengurus dan 

anggota remaja masjid sebagai landasan untuk 

menetapkan ruang lingkup penelitian dan 

perancangan sistem informasi yang sesuai 

dengan keperluan organisasi. 
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2.2. Pengumpulan data 

Pengumpulan informasi dalam studi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam pengembangan Sistem 

Informasi Kegiatan Remaja Masjid (KORMA). 

Metode yang diterapkan mencakup pengamatan 

terhadap proses pengelolaan kegiatan dan 

keuangan yang dilakukan secara manual, 

wawancara dengan pengurus remaja masjid yang 

berkaitan dengan kebutuhan sistem, serta 

tinjauan literatur dari jurnal dan penelitian 

sebelumnya yang relevan mengenai sistem 

informasi, sistem pendukung keputusan (SAW), 

dan pengelolaan organisasi berbasis web. Hasil 

dari pengumpulan informasi ini menjadi 

landasan dalam perancangan sistem yang 

diusulkan. 

2.3. Pengembangan Sistem 

Pengembangan Sistem Informasi Kegiatan 

Remaja Masjid (KORMA) dilakukan 

menggunakan metode pengembangan perangkat 

lunak berbasis web dengan framework Laravel 

dan Laravel Filament. Sistem dirancang untuk 

mengelola usulan kegiatan anggota serta 

pengelolaan keuangan secara terintegrasi. 

Dalam sistem ini, fitur usulan kegiatan 

dilengkapi dengan mekanisme penilaian yang 

menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk menentukan prioritas kegiatan ber-

dasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sistem juga mengelola data keu-

angan, termasuk kas masuk dan keluar, serta 

laporan keuangan digital. Proses pengembangan 

juga mencakup perancangan basis data, penera-

pan fitur, dan pengujian sistem untuk memasti-

kan seluruh operasi berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna. 

2.4. Pengujian Sistem 

Sistem Informasi Kegiatan Remaja Masjid 

(KORMA) diuji untuk memenuhi harapan 

pengguna. Manajemen usulan kegiatan, 

penilaian prioritas menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), dan pengelolaan in-

formasi keuangan adalah semua fitur penting 

yang diuji. Pengujian kotak hitam digunakan un-

tuk memeriksa fungsi sistem tanpa mempertim-

bangkan kode program. Proses pengujian ini dil-

akukan dengan menilai apakah setiap input 

menghasilkan output yang                 diharapkan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fitur 

sistem berjalan dengan baik dan memenuhi 

fungsinya. Oleh karena itu, sistem dapat 

digunakan untuk membantu mengelola kegiatan 

dan keuangan remaja masjid secara lebih efisien 

dan efektif. 

2.5.   Evaluasi 

  Hasil pengujian menentukan kesesuaian 

fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua fitur ber-

jalan sesuai dengan harapan, sehingga sistem 

dinyatakan selesai dan siap digunakan. Namun, 

jika ditemukan kesalahan atau bug selama proses 

pengujian, sistem akan kembali ke tahap 

pengembangan untuk diperbaiki dan disempur-

nakan. Proses ini dilakukan berulang kali hingga 

sistem bekerja dengan baik dan memenuhi kebu-

tuhan pengguna. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian 

yang mencakup penerapan Sistem Informasi 

Kegiatan Remaja Masjid (KORMA) dalam 

format web serta analisis terhadap sistem yang 

telah diimplementasikan. Temuan penelitian 

disajikan berdasarkan desain dan pelaksanaan 

fitur utama, yang mencakup manajemen usulan 

kegiatan, penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk menentukan prioritas 

kegiatan, dan pengelolaan keuangan organisasi. 

Pembahasan dilakukan untuk mengevaluasi 

kesesuaian hasil sistem dengan kebutuhan 

pengguna serta tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

3.1. Hasil Implementasi Sistem 

Sistem Informasi Kegiatan Remaja Masjid 

(KORMA) telah berhasil diterapkan dengan 

menggunakan platform web berbasis Laravel 

Filament. Sistem ini berfungsi untuk mengatur 

usulan kegiatan dari anggota, menetapkan 

prioritas kegiatan dengan pendekatan Simple 

Additive Weighting (SAW), serta mengelola data 

keuangan organisasi secara menyeluruh. 
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Gambar 2. Tampilan Dashboard 

3.2. Implementasi Usulan Kegiatan 

Fitur usulan kegiatan memungkinkan 

anggota remaja masjid untuk mengajukan 

kegiatan yang akan dipertimbangkan oleh 

pengurus. Data yang masuk disimpan dalam 

sistem dan digunakan sebagai bahan dalam 

proses penilaian serta perhitungan prioritas 

kegiatan. 

 
Gambar 3. Tampilan Usulan Kegiatan 

3.3. Implementasi Metode SAW 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

digunakan untuk mengidentifikasi urutan 

prioritas dari aktivitas dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor seperti 

tanggal pelaksanaan, jenis kegiatan, durasi 

kegiatan, dan penjelasan terkait aktivitas. Setiap 

faktor dinormalisasi dan dialokasikan nilai 

bobot, setelah itu dihitung untuk memperoleh 

skor akhir yang akan digunakan dalam sistem 

peringkat otomatis. 

Tabel 1. Matriks Keputusan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Kajian 2 

hari 

5 3 5 5 

A2 Lomba 5 

hari 

2 2 3 3 

A3 Rapat 3 

hari 

3 4 4 4 

 

Tabel 2. Matriks Normalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Kajian 1.00 1.00 0.75 1.00 1.00 

A2 

Lomba 
0.40 0.40 0.50 0.60 0.60 

A3 Rapat 0.67 0.60 1.00 0.80 0.80 

 

Tabel 3. Bobot 

Kriteria Bobot 

C1 (Tanggal) 0.30 

C2 (Kategori) 0.25 

C3 (Popularitas) 0.15 

C4 (Waktu) 0.15 

C5 (Deskripsi) 0.15 

 

Tabel 4. Perhitungan Nilai Akhir 

Alternatif Perhitungan Nilai 

A1 Kajian 
(0.30×1)+(0.25×1)+ 

(0.15×0.75)+(0.15×1)+(0.15×1) 
0.93 

A2 

Lomba 

(0.30×0.40)+(0.25×0.40)+ 

(0.15×0.50)+(0.15×0.60)+ 

(0.15×0.60) 

0.49 

A3 Rapat 

(0.30×0.67)+(0.25×0.60)+ 

(0.15×1)+(0.15×0.80)+ 

(0.15×0.80) 

0.78 

 

Tabel 5. Hasil Perangkingan 

Rank Alternatif Nilai 

1 A1 Kajian 0.93 

2 A3 Rapat 0.78 

3 A2 Lomba 0.49 

 

3.4. Pengelolaan Keuangan 

Sistem juga menyediakan fitur pengelolaan 

keuangan yang mencakup pencatatan kas masuk 

dan kas keluar. Seluruh transaksi dicatat secara 

digital sehingga memudahkan proses 

monitoring, transparansi, serta penyusunan 

laporan keuangan organisasi remaja masjid. 
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Gambar 4. Pengelolaan Keuangan 

3.5. Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa  

sistem KORMA dapat lebih efektif dalam 

pengelolaan kegiatan dan keuangan      

dibandingkan dengan metode manual. Metode 

SAW memberikan hasil penilaian yang lebih   

objektif dalam menentukan prioritas kegiatan 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Selain itu, sistem berbasis web memudahkan 

akses ke informasi, meningkatkan transparansi, 

dan membantu pengurus remaja masjid membuat 

keputusan yang lebih terorganisir dan lebih       

cepat. 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem 

Informasi Kegiatan Remaja Masjid (KORMA), 

yang dibangun melalui web dan menggunakan 

Laravel Filament, memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan pengelolaan keuangan dan 

usulan kegiatan. Sistem ini dapat menangani   

masalah pengelolaan kegiatan dan keuangan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual.  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

yang diterapkan pada sistem ini dapat membantu 

proses pengambilan keputusan dalam          

menentukan prioritas kegiatan secara lebih       

objektif berdasarkan kriteria yang telah diten-

tukan, yang menghasilkan peringkat kegiatan 

yang lebih terstruktur dan terukur. Penelitian 

lebih lanjut dapat mencakup penambahan fitur 

notifikasi otomatis, integrasi aplikasi mobile, dan 

peningkatan metode pengambilan keputusan. 
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